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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Paparan Data 

1. Profil SMK Assa’idiyyah 2 Kudus 
a. Sejarah dan Karakteristik SMK Assa’idiyyah 2 Kudus 

SMK Assa’idiyyah 2 Kudus adalah sebagai salah satu 

instansi yang bergerak dalam bidang jasa pendidikan dengan 

jenjang SMK. SMK Assa’idiyyah 2 Kudus merupakan 

sekolah kejuruan swasta yang berbasis pesantren di bawah 

Yayasan Nusantara Satu Kudus yang berlokasi di jalan Suryo 

Kusumo RT. 06 RW. 01 Desa Mejobo Kecamatan Mejobo 

Kabupaten Kudus.
1
 

SMK Assa’idiyyah 2 Kudus didirikan oleh salah satu 

anggota DPR RI yang berasal dari daerah setempat yaitu H. 

Nusron Wahid pada tahun 2014. Dalam menjalankan 

kegiatannya SMK Assa’idiyyah 2 Kudus berada di bawah 

naungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.
2
 

Sekolah yang berada di pelosok desa ini memiliki 

pemandangan yang sangat bagus selain hamparan sawah dan 

tanaman padi yang luas juga nampak pegunungan yang ada di 

sekitarnya antara lain gunung Muria dan pegunungan 

Sukolilo. Meskipun terbilang sekolah yang berada di kawasan 

pedesaan, SMK Assa’idiyyah 2 Kudus dengan program 

keahlian Tata Boga dan Tata Busananya ini juga ternyata 

menjadi sekolah yang salah satunya diminati oleh beberapa 

peserta didik yang tidak hanya dari kalangan sekitar ataupun 

lingkup regional Kudus saja, akan tetapi kenyataannya tidak 

sedikit juga sisa yang dari luar kabupaten Kudus bahkan luar 

Jawa pun ada antara lain Papua, Jambi, Riau, dan lain 

sebagainya. 

 

b. Visi, Misi dan Tujuan SMK Assa’idiyyah 2 Kudus 
Visi dari SMK Assa’idiyyah 2 Kudus adalah 

“Terwujudnya SMK Assa’idiyyah 2 Kudus sebagai lembaga 

pendidikan Islam modern yang unggul, bermutu dan 
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menghasilkan tamatan profesional, berjiwa entrepreneur dan 

kompetitif di dunia kerja serta berakhlak mulia.” 

Adapun Misi dari SMK Assa’idiyyah 2 Kudus 

meliputi;
3
 

1) Meningkatkan keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan 

Yang Maha Esa. 

2) Menyiapkan SDM yang PRODUKTIF (Profesional, 

Ramah Lingkungan, Orientasi ke Depan, Dedikasi 

Tinggi, Unggul, Kreatif, Tangguh, Inovatif). 

3) Menciptakan suasana yang BERIMAN (Bersih, Empati, 

Rukun, Indah, Menyenangkan, Aman, Nyaman). 

4) Mengembangkan keterampilan di bidang Jasa Boga, 

Patiseri, dan Tata Busana, sehingga menjadi SDM yang 

unggul. 

5) Menguasai Bahasa Inggris dan Bahasa asing kedua serta 

ICT sehingga mampu bersaing di dunia internasional. 

6) Menyiapkan tamatan yang kompeten dan kompetitif. 

7) Meningkatkan kompetensi pendidik dan tenaga 

kependidikan. 

 

Sedangkan Tujuan SMK Assa’idiyyah 2 Kudus 

meliputi; 

1) Dikembangkannya kurikulum dan sistem pengujian 

berbasis kompetensi dalam usaha mencapai nilai UAN 

rata-rata diatas 7.5 untuk setiap mata pelajaran dan 

diterima di Perguruan Tinggi Negeri Akreditasi A 80%, 

2) Dikembangkannya sistem seleksi penerima siswa baru 

mandiri, valid, objektif,  

3) Meningkatnya kompetensi dan kualifikasi tenaga 

pendidik, 10% dengan kualifikasi S.2 dan kompeten 

dalam bidang masing-masing sesuai dengan tuntutan 

program pembelajaran yang berkualitas,  

4) Peningkatkan kemampuan tenaga kependidikan untuk 

menyelenggarakan administrasi pendidikan secara 

profesional sesuai dengan tupoksi masing-masing,  

5) Terpenuhinya kebutuhan sarana dan prasarana sekolah 

yang representatif dengan jumlah dan kualitas sesuai 

standar dengan penekanan kepada sarana prasarana 

bertaraf internasional dan berbasis ICT,  
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6) Terjalinnya kerjasama dengan lembaga terkait 

masyarakat dan dunia usaha/ dunia industri dalam rangka 

pengembangan program pendidikan yang berakar pada 

budaya bangsa dan mengikuti perkembangan IPTEK,  

7) Terciptanya PBM yang mengarah pada program 

pembelajaran berbasis ICT dan Bilinggual,  

8) Meningkatnya pelaksanaan program pengembangan 

multiple intelegensi siswa (IQ, EQ dan SQ) yang 

terwujud dalam kegiatan ekstra kurikuler dan 

pengembangan diri.  

9) Diterapkannya Kurikulum Nasional dan Kurikulum 

Muatan Lokal oleh guru dalam PBM, Sehingga siswa 

mampu mencapai standar kompetensi diatas 80%.  

10) Terwujudnya lingkungan sekolah yang aman, nyaman, 

rindang dan berwawasan lingkungan.  

11) Terlaksananya kultur sekolah dengan budaya 6 S (Salam, 

Senyum, Sapa, Sopan, Santun dan Sholat) dan; 

12) Terwujudnya komitmen sekolah peduli lingkungan dan 

ramah sosial terhadap pengembangan dan perluasan 

akses sekolah dalam peningkatan mutu Pendidikan.
4
 

 

Adapun identitas SMK Assa’idiyyah 2 Kudus secara rinci 

sebagai berikut:
5
 

Tabel 4.1 

Identitas SMK Assa’idiyyah 2 Kudus 

Nama Sekolah : SMK Assa’idiyyah 2 Kudus 
NPSN : 69900547 
Alamat Sekolah : Jalan Suryokusumo RT 06 RW  

01 Kec. Mejobo Kab. Kudus 
Kode Pos : 59381 
No. Telp : (0291) 440338 
Status Sekolah : Swasta 
Jenjang Pendidikan : SMK 
Naungan : Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan 
No. SK Pendirian : 420/2461/03.03/2014 
Tanggal SK : 14-07-2014 
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Pendirian 
No. SK Operasional : 420/2461/03.03/2014 
Tanggal SK 

Operasional 
: 14-07-2014 

Status Akreditasi : B 
No. SK Akreditasi : 047/BANSM-JTG/SK/XII/2018 
Tanggal SK 

Akreditasi 
: 04-12-2018 

No. Sertifikasi ISO : Belum Bersertifikat 
Yayasan : Nusantara Satu Kudus 
Status Tanah : Wakaf 
Luas Tanah : 11.050 m

2 
Status Bangunan : Swasta 
Luas Bangunan : 876 m

2 

 
2. Jurusaln daln Keunggulaln SMK Alssal’idiyyalh 2 Kudus 

SMK Assa’idiyyah 2 Kudus memiliki program keahlian 

yaitu bidang kuliner atau disebut Tata Boga dan Tata Busana. 

Ciri khas dan keungggulan dalam pembelajaran yang 

dilaksanakan adalah biasanya sering disebut berbasis kolaborasi 

atau terintegrasi. Salah satu model pembelajaran yang digunakan 

adalah Project Based Learning memadukan antara mata pelajaran 

umum dengan mata pelajaran produktif. Kolaborasi atau 

terintegrasi ini dimaksudkan untuk pemenuhan permintaan Dunia 

Industri dan Dunia Kerja (IDUKA). Maksud dari model 

pembelajaran ini adalah peserta didik diharapkan mampu 

membuat produk sesuai dengan permintaan konsumen, pelayanan 

jasa yang baik dan cakap bekerja ataupun berwirausaha.
6
 

Kurikulum SMK Assa’idiyyah 2 Kudus meliputi substansi 

pembelajaran yang ditempuh dalam satu jenjang pendidikan 

selama tiga tahun mulai kelas X sampai dengan kelas XII. 

Struktur kurikulum disusun berdasarkan standar kompetensi 

lulusan dan standar kompetensi mata pelajaran.
7
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Tabel 4.2 

Standar Lulusan dan Standar Kompetensi  

SMK Assa’idiyyah 2 Kudus 

 

Komponen 

Alokasi waktu 

Semester 

Gasal 

Semester 

Genap 

A. Mata Pelajaran 

1. Pendidikan Agama Islam 

a. Al Qur'an Hadits 

b. Fiqih 

c. Akidah Akhlak 

2. Pendidikan 

Kewarganegaraan 

3. Bahasa dan Sastra Indonesia 

4. Bahasa Arab 

5. Bahasa Inggris  

6. Matematika 

7. Sejarah 

8. Seni Budaya 

9. Pend.Jasmani,Olahraga&Kes

ehatan 

10. Teknologi Informasi dan 

Komunikasi 

11. Ekonomi  

B. Muatan Lokal 

12. Bahasa Jawa 

13. Tata Busana 

14. Tata Boga 

15. Ke NU an 

 

 

2 

2 

2 

2 

4 

2 

4 

4 

2 

1 

2 

2 

2 

 

1 

2 

2 

2 

 

 

2 

2 

2 

2 

4 

2 

4 

4 

2 

1 

2 

2 

2 

 

1 

2 

2 

2 

Jumlah 36 36 
 

Selain kegiatan rutinitas pembelajaran juga terdapat 

pengembangan Ekstrakurikuler yang meliputi;
8
 

a. Keagamaan : Baca Tulis Al-Qur'an, Kajian Kitab Kuning, Al 

Barzanji 

b. Olahraga : Sepak bola, bola voli, basket, Beladiri 

                                                 
8
 Dokumentasi Administrasi SMK Assa’idiyyah 2 Kudus tentang Profil 

Sekolah pada tanggal 10 April 2023. 

https://www.laduni.id/index-al-quran-30-juz-144-surat.html


78 

c. Kepramukaan, PMR, PBB, PKS 

d. Kesenian : Hadrah, Seni Musik, Paduan Suara 

 

3. Sarana Prasarana SMK Assa’idiyyah 2 Kudus 

Sarana prasarana merupakan salah satu unsur penting guna 

menunjang kelancaran bagian belajar mengajar. Proses 

pembelajaran membutuhkan adanya sarana prasarana atau 

fasilitas baik bersifat fisik maupun non-fisik. Masing-masing 

tidak dapat berdiri sendiri, akan tetapi satu sama lainnya harus 

menunjang. Peningkatan kualitas pendidikan memerlukan adanya 

berbagai fasilitas yag mendukung, baik gedung maupun sarana 

prasarana lain, sehingga pendidikan dapat berjalan dengan lancar. 

Keberhasilan kegiatan belajar mengajar (KBM) tentunya 

tidak dapat memalingkan kebenaran atau peran serta dari sarana 

prasarana penunjang pendidikan seperti pada sebuah institusi 

pendidikan formal seperti di SMK Assa’idiyyah 2 Kudus. 

Gambaran tentang pengoperasionalisasian sarana prasarana SMK 

Assa’idiyyah 2 Kudus yang pertama yakni tanah/gedung/lokal 

dengan tujuan perencanaan pemanfaatan lokal, perencanaan 

pemilihan, pemeliharaan, penambahan atau rehabilitasi. 

Yang kedua meubeler/ alat peraga, dengan tujuan checking 

inventaris, perencanaan perbaikan dan penambahan, 

 penataan dan penambahan, pengadministrasian, dan penempatan 

petugas. Yang ketiga, perpustakaan dengan tujuan checking 

inventaris, perencanaan perbaikan dan penambahan, penataan dan 

penambahan, penyiapan petugas. Dan alat-alat yang lain, dimana 

yang dimaksud alat-alat yang lain adalah alat-alat yang disebut 

secara rinci seperti alat kebersihan, alat perbaikan, alat elektronik, 

alat pramuka, alat UKS, dan lain-lai.
9
 

 
Tabel 4.3 

Sarana Prasarana SMK Assa’idiyyah 2 Kudus 

 

No. 
JENIS 

BANGUNAN 
KEGUNAAN KETERANGAN 

1. Bangunan gedung 

permanen  
Pendidikan/ 

Ruang Kelas 
8 kelas 

2. Bangunan gedung Asrama Pondok 1 buah/ 2 lantai 
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No. 
JENIS 

BANGUNAN 
KEGUNAAN KETERANGAN 

permanen Putra 
3. Bangunan gedung 

permanen 
Asrama Pondok 

Putra 
1 buah/ 2 lantai 

4. Bangunan gedung 

permanen 
Aula Pondok 

Pesantren 
1 buah 

5. Bangunan gedung 

permanen 
Laborat 

Komputer  
1 kelas 

6. Bangunan gedung 

permanen 
Masjid 1 buah 

7. Bangunan gedung 

permanen 
RPL Tata Busana  1 buah 

8. Bangunan gedung 

permanen 
RPL Tata Boga  2 buah 

9. Bangunan gedung 

permanen 
Resto 1 buah 

10. Bangunan gedung 

permanen 
Kantor Yayasan 1 buah 

11. Bangunan gedung 

permanen 
Kantor Guru  1 buah 

12. Bangunan gedung 

permanen 
Kantor TU  1 buah 

13. Bangunan gedung 

permanen 
Kantor Kepala 

Sekolah 
1 buah 

14. Bangunan gedung 

permanen 
Laboratorium 

Keagamaan  
1 buah 

15. Bangunan 

permanen 
Koperasi Sekolah  1 buah 

16. Bangunan 

permanen 
Perpustakaan  1 buah 

17. Bangunan 

permanen  
Kantin  1 buah  

18. Bangunan 

permanen 
Penjaga  1 buah  

19. Bangunan 

permanen  
Luas Halaman/ 

Lapangan 
1 buah 

20. Bangunan 

permanen  
WC Guru  8 buah  

21. Bangunan 

permanen  
WC Siswa  14 buah  
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No. 
JENIS 

BANGUNAN 
KEGUNAAN KETERANGAN 

22. Bangunan 

permanen  
Lapangan Olah 

Raga  
1 buah  

23. Bangunan 

permanen  
Op. Room  1 buah  

24. Bangunan 

permanen  
OSIS, UKS, 

Pramuka, Gudang  
1 buah  

25. Bangunan 

permanen 
Tempat Parkir 1 buah  

26. Bangunan semi 

permanen 
Gazebo tempat 

Baca 
1 buah  

27. Bangunan 

permanen 
Ruang Seminar 

Hall 
1 buah 

28.  Internet & 

Hotspot area  
 

 

 

4. Kondisi SDM Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

Pelaksanaan pendidikan di SMK Assa’idiyyah 2 Mejobo 

Kudus tidak lepas dari peran aktif seluruh pegawai yang ada di 

lingkup SMK Assa’idiyyah 2 Mejobo Kudus yang menjalankan 

tugas dengan sangat disiplin dan tanggungjawab sehingga 

berimplikasi pada kemajuan sekolah. Secara umum, struktur 

kepegawaian yang ada di SMK Assa’idiyyah 2 Mejobo Kudus 

adalah kepala sekolah, kemudian wakil kepala sekolah dengan 

bagian-bagian kurikulum, kesiswaan, humas dan sarana 

prasarana. Selanjutnya wali-wali kelas dan staf pegawai yang 

terdiri dari kepala tata usaha, staf tata usaha, perawat gedung, 

penjaga malam, kebersihan dan logistik.
10

 

Tenaga pendidikan tersebut melaksanakan tugas mengajar 

sesuai dengan kebutuhan mata pelajaran SMK Assa’idiyyah 2 

Kudus. Berikut daftar tenaga pendidikan berdasarkan mata 

pelajaran yang diampu: 

a) Tenaga Pendidik dan Kependidikan 

Tenaga pendidik di SMK Assa’idiyyah 2 Kudus 

memiliki kualifikasi akademik yang mumpuni di bidangnya. 

Dari sejumlah 16 tenaga pendidik, sebesar 1% berlatar 

belakang pendidikan Magister (S2) dan 99% berlatar belakang 
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pendidikan Sarjana (S1). Adapun jumlah tenaga kependidikan 

(pegawai) SMK Assa’idiyyah 2 Kudus sebanyak 2 orang. 

Sebesar 100% berlatar belakang pendidikan S1. sedangkan 

jumlah karyawan SMK Assa’idiyyah 2 Kudus sebanyak 2 

orang. Sebesar 100% berlatar belakang pendidikan SLTP.
11

 

 

Tabel 4.4 

Pendidik SMK Assa’idiyyah 2 Kudus 

 

Ijazah 

Terakhir 

Jumlah 

Guru 

Negeri 

(PNS) 

Guru 

Bersertivikasi 
Seluruhnya 

L P L P L P L+P 

S2 - - - - 1 - 1 

S1 - - - 7 4 11 15 

SLTA - - - - - - - 

SLTP - - - - - - - 

Jumlah - - - - 5 11 16 

 
Tenaga Kependidikan dan Karyawan di SMK 

Assa’idiyyah 2 Kudus sebagai berikut: 

 

Tabel 4.5 

Tenaga Kependidikan dan Karyawan SMK Assa’idiyyah 2 

Kudus 

Ijazah 

Terakhir 

Jumlah 

Pegawai 

Negeri 

(PNS) 

Egawai 

tidak Tetap 

(PTT) 

Seluruhnya 

L P L P L P L+P 

S2 - - - - - - - 

S1 - - - 2 - 2 2 

SLTA - - - - - - - 

SLTP - - 2 - 2 - - 

Jumlah - - 2 2 2 2 2 

Keterangan: Personalia Kepala, Guru dan Pegawai 

(terlampir) 
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b) Peserta Didik 

Peserta Didik SMK Assa’idiyyah 2 Kudus pada tahun 

ajaran 2022/ 2023 terbagi dalam beberapa kelas, yaitu kelas 

X, XI, dan XII. Adapun program keahlian terdiri dari program 

Tata Boga/ Kuliner dan Tata Busana dengan pembagiannya 

sebagai berikut:  

1) Kelas X sebanyak 2 kelas, terdiri dari kelas X-Tata Boga 

(31 Siswa) dan kelas X-Tata Busana (13 Siswa).  

2) Kelas XI sebanyak 2 kelas, terdiri dari kelas XI-Tata Boga 

(34 Siswa) dan kelas XI-Tata Busana (14 Siswa). 

3) Kelas XII sebanyak 2 kelas, terdiri dari kelas XII-Tata 

Boga (32 Siswa) dan kelas XII-Tata Busana (14 Siswa).
12

 

 

B. Halsil Penelitian 

Sesuai dengan rancangan awal yang menyebutkan bahwa 

teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah observasi, wawancara, dokumentasi, dan audio visual maka 

pada bagian ini peneliti akan menyajikan informasi dan data hasil 

observasi, wawancara, dokumentasi dan audio visual. Langkah ini 

dilakukan agar data mentah yang pada waktu pengambilannya 

memanfaatkan kamera, video, recorder, maupun lembar catatan 

dapat dipahami lebih lanjut. Data peneliti tentang Pengembangan 

jiwa Enterpreneur melalui pembelajaran berbasis kearifan lokal 

Gusjigang di SMK Assa’idiyyah 2 Kudus ini peneliti peroleh dari 

wawancara dengan Kepala SMK, Wakil Kepala Sekolah Bidang 

Kurikulum, Waka Kesiswaan dan Guru Tata Boga dan Tata Busana, 

dan beberapa Siswa-siswi dari masing-masing jurusan di sekolah 

tersebut. Selain itu, peneliti juga memperoleh data melalui observasi 

dan dokumentasi di SMK Assa’idiyyah 2 Kudus. 

 

1. Pengembangan Jiwa Entrepreneurship Melalui Pembelajaran 

Berbasis Kearifan Lokal Gusjigang di SMK Assa’idiyyah 2 

Kudus 

Pembelajaran entreprenuership merupakan salah satu mata 

pelajaran yang digunakan pemerintah melalui lembaga-lembaga 

pendidikan untuk mengenalkan siswa pada dunia usaha. 

Dimasukkanya mata pelajaran entrepreneurship merupakan 

bagian dari upaya pemerintah dalam menumbuhkan minat 
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berwirausaha siswa. Tingkat satuan pendidikan diberikan 

keleluasaan dalam menyusun pengembangan kurikulum di 

masing-masing lembaga dengan melihat kemampuan dan 

keadaan lingkungan satuan pendidikan. Hal ini dimaksudkan, 

agar lembaga tersebut dapat mengoptimalkan sumber daya yang 

ada. 

Konsep pengembangan pendidikan kejuruan SMK yaitu 

menyiapkan lulusan yang memiliki keterampilan vokasional 

tertentu, hal itu disebabkan karena masyarakat Indonesia 

sekarang ini sedang berada dalam masa transisi dari masyarakat 

agraris atau masyarakat pra-industri (pre-industrial society) 

menuju kepada terciptanya masyarakat industri (industrial 

society). Masa transisi ini tertandai dengan semakin banyaknya 

sektor kerja yang memerlukan keterampilan vokasional secara 

spesifik, yaitu keterampilan yang di dalamnya mengandung 

kecakapan teknologi tertentu, dalam bahasa yang sederhana, 

kehadiran SMK sekarang ini justru semakin didambakan 

masyarakat utamanya masyarakat yang berkecimpung langsung 

dalam dunia kerja. 

Akan tetapi membekali peserta didik dengan keterampilan 

saja tidaklah cukup, diperlukan lulusan-lulusan SMK yang 

berkarakter, terampil, dan agamis agar nantinya terbentuk 

keseimbangan dalam bekerja, Saat ini penyelenggaraan 

pendidikan SMK tidak hanya terselenggara pada lingkungan 

masyarakat umum saja, melainkan pondok pesantren ikut andil 

dalam penyelenggaraan pendidikan ini, hal tersebut terjadi karena 

proses perubahan nilai dan juga sebagai wujud tanggung jawab 

pondok pesantren dalam menghadapi proses modernisasi, 

sehingga diharapkan dapat mencetak santri yang paham terhadap 

ilmu agama dan ilmu umum, serta mengamalkan, 

mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, 

teknologi kebudayaan dalam rangka menegakkan dan 

menjungjung tinggi agama Islam.
13

 

SMK Assa’idiyyah 2 Kudus merupakan sekolah kejuruan 

yang berlatar belakang pondok pesantren, SMK Assa’idiyyah 2 

Kudus berbeda dengan SMK pada umumnya dimana sekolah 

tersebut menerapkan konsep pendidikan integral yaitu 

mensinkronkan pendidikan pondok pesantren dengan pendidikan 

sekolah menengah kejuruan, proses belajar, mengajar dan 
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kurikulum pendidikan kejuruan telah dipadukan dengan 

Kurikulum pesantren dan madrasah diniah, adanya integrasi 

antara pendidikan formal yaitu SMK Assa’idiyyah 2 Kudus 

dengan pondok pesantren sangat mendukung dalam proses 

belajar yang lebih maksimal. 

Pondok pesantren tidak hanya berfungsi sebagai tempat 

tinggal akan tetapi juga terdapat proses belajar yang mendukung 

pembelajaran SMK Assa’idiyyah 2 Kudus. Proses pendidikan di 

SMK Assa’idiyyah 2 Kudus tidak hanya mengumpulkan ilmu 

umum akan tetapi juga ilmu agama, dengan menerapkan 

kurikulum SMK dari dinas pendidikan dan juga pondok 

pesantren. Kurikulum SMK Assa’idiyyah 2 Kudus dimaksudkan 

adanya keseimbangan pondok pesantren dengan IT (Information 

Tekhnologi) mengintegrasikan ilmu agama dengan ilmu umum. 

Dengan adanya integrasi tersebut diharapkan dapat 

mencetak lulusan yang berkualitas dari berbagai aspek antara 

lain; pengetahuan dan keterampilannya, mempunyai sikap dan 

kualitas kerja serta berjiwa santri, berakhlak santun dan religius 

yang sebagai ciri khas lulusan pondok pesantren. Adapun dalam 

bidang kesiswaan di SMK Assa’idiyyah 2 Kudus dapat dibilang 

mempertimbangkan berbagai aspek pengembangan siswa yang 

merupakan upaya pendidikan yang dilakukan secara sadar, 

terarah dan teratur serta bertanggungjawab dalam rangka 

mengembangkan dasar kepribadian yang seimbang, keterampilan 

dan sejalan dengan perkembangan kemampuan intelektual, 

keterampilan dan kemampuan emosional. 

Adapun hal-hal yang dilakukan oleh kesiswaan adalah 

menyusun progam pembinaan organisasi kesiswaan OSIS, 

melakukan bimbingan, pengarahan, dan pengendalian kegiatan 

siswa dalam rangka menegakkan kedisiplian dan tata tertib 

sekolah, membina dan melaksanakan koordinasi keamanan, 

kebersihan, ketertiban, keindahan dan kekeluargaan, memberikan 

pengarahan dalam pemilihan OSIS, melakukan pembinaan 

kepada pengurus OSIS dalam berorganisasi, menyusun progam 

dan jadwal pembinaan siswa secara berkala, melakukan 

pemilihan calon siswa teladan, mengadakan pemilihan siswa 

untuk mewakili sekolah dalam kegiatan di luar sekolah, 

menyusun laporan pendidikan dan kegiatan kesiswaan secara 

berkala.
14
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 Dokumentasi Administrasi SMK Assa’idiyyah 2 Kudus tentang Profil 

Sekolah pada tanggal 10 April 2023. 
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Kemudian kegiatan-kegiatan yang ada di bawah binaan 

kesiswaan adalah dalam bidang keagamaan: baca tulis Al-

Qur’an, kajian kitab kuning, al barzanji, dalam bidang olahraga: 

sepak bola, bola voli, basket, beladiri, dalam bidang 

kepramukaan: PMR, PBB, PKS, dalam bidang kesenian: hadrah, 

seni musik, paduan suara. Selanjutnya mengenai tata tertib yang 

dibagi menjadi ketentuan umum dan ketentuan khusus. 

Ketentuan umum diantaranya setiap siswa harus bertaqwa kepada 

Allah. Sebagai warga negara berpendidikan dan berjiwa 

pancasila, siswa wajib bersikap sopan terhadap kepala sekolah, 

guru, karyawan sekolah, tamu sekolah dan sesama siswa, baik di 

dalam maupun di luar sekolah. Kemudian, setiap siswa harus 

menghayati dan mengamalkan pancasila. Setiap siswa secara 

sadar berkewajiban menjaga, menjunjung tinggi dan 

bertanggungjawab terhadap nama baik sekolah. Selain itu setiap 

siswa secara sadar wajib menaati dan menegakkan seluruh 

peraturan tata tertib sekolah.
15

 

Hasil wawancara dengan kepala sekolah tentang rumusan 

kurikulum pembelajaran SMK Assa’idiyyah 2 Kudus yaitu 

sekolah menggunakan kurikulum 13, sebagaimana yang 

disampaikan oleh Sugiyono selaku Kepala SMK Assa’idiyyah 2 

Kudus. 
“pembelajaran di SMK Assa’idiyyah 2 Kudus 

mengunakan kurikulum 13, dan dalam merumuskan 

pengembanagan kurikulum tentunya diawali dengan 

pembentukan tim pengembang kurikulum, kemudian 

membuat timescedule untuk mensinkronisasikan 

kurikulum dengan dunia usaha dan dunia industri yang 

dalam hal ini sekolah bekerjasama dengan Djarum 

Foundation Kudus utamanya pada kejuruan Tata 

Busana”.
16

 

 

Senada dengan penjelasan lain dari Waka Kurikulum, 

Daysi Nisita Satike tentang perencanaan pendidikan 

kewirausahaan yang ada di SMK Assa’idiyyah 2 Kudus 

menegaskan bahwa kurikulum Pembelajaran entreprenuership di 
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Sekolah pada tanggal 10 April 2023. 
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sekolah ada yang terstruktur dari pemerintah dan ada pula 

program dari masing-masing sekolah. 

“Di sekolah kami SMK Assa’idiyyah 2 Kudus 

menggunakan kurikulum 13, disana terdapat mata 

pelajaran Produk, Kreatif dan Kewirausahaan serta mata 

pelajaran lain yang ditanamkan nilai-nilai 

kewirausahaanya. Adapun program-program sekolah, 

terdapat beberapa tahapan yakni penyusunan, persetujuan 

sampai pada tahap pelaksanaan dan evaluasi sebagai 

dasar perbaikan tahun ajaran yang akan datang”.
17

 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dikatakan bahwa 

SMK Assa’idiyyah 2 Kudus sudah menggunakan Kurikulum 13 

yang terdapat mata pelajaran Prakarya dan kewirausahaan serta 

mata pelajaran lainnya yang menanamkan nilai-nilai 

kewirausahaan. Dalam bidang pengembangan kurikulum di SMK 

Assa’idiyyah 2 Kudus telah melibatkan beberapa stakeholder 

lembaga serta melihat dan ketersedian sumber daya lingkungan 

yang ada. 

Entreprenuership menjadi salah satu kompentensi 

psikomotorik siswa dalam rangka menyiapkan jiwa mandiri, 

yang pada dasarnya dimiliki oleh setiap siswa dengan jumlah dan 

kadar yang berbeda-beda, oleh karena itu aspek tersebut harus 

diasah dan dipraktekan sehingga dapat dikembangkan menjadi 

karakter entrepreneur. 

Sebagaimana hasil dari wawancara peneliti kepada kepala 

sekolah SMK Assa’idiyyah 2 Kudus bahwa Pendidikan 

entreprenuership yang diterapkan di SMK Assa’idiyyah 2 Kudus 

telah membawa beberapa dampak positf kepada siswa. 

“Pendidikan entreprenuership yang kami terapkan di 

SMK Assa’idiyyah 2 Kudus telah membawa beberapa 

dampak positf kepada siswa seperti halnya munculnya 

kreatifitas dan inovasi, membentuk prilaku mandiri, 

tumbuh keberanian untuk mencoba, komunikatif, 

bertambahnya wawasan dan ketrampilan, tanggungjawab 

dan percaya diri serta peduli terhadap kelestarian alam”.
18
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 Daysi Nisita Satike, selaku Waka Kurikulum SMK Assa’idiyyah 2 

Kudus, wawancara oleh penulis, 11 April 2023, wawancara 2, transkrip. 
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Dari penjesalaan di atas telah menegaskan bahwa karakter 

entreprenuership menjadi bagian sumber penting dalam 

membangun semangat siswa untuk menjadi sosok yang logis, 

kreatif, sopan santun, tegas, mempunyai perspektif kedepan dan 

berorientasi pada hasil. 

Sugiyono menambahkan bahwa agar pembelajaran 

entrepreneurship lebih mengena pada siswa, dan mencetak 

pemuda yang berkakter entrepreneur. 

“Agar pembelajaran entrepreneurship lebih dapat 

mengena pada siswa, dan mencetak pemuda yang 

berkakter entrepreneur maka, kami integrasikan nilai-

nilai kearifan lokal Gusjigang kedalam kurikulum 

sekolah. Hal ini sangat penting, dimaksudkan agar siswa 

memiliki jiwa entrepreneur dengan tidak melupakan 

kearifal lokal. Dimana akronim Gusjigang yaitu “gus” 

berprilaku bagus, budi pekerti, selain itu juga ya bisa 

ngaji, dan pandai berwirausaha atau berdagang”.
19

 

 

Dari penjelasan di atas Kearifan lokal Gusjigang telah 

diterapkan secara integrasi kedalam kurikulum sekolah SMK 

Assa’idiyyah 2 Kudus. Pengampu mata pelajaran Produk, Kreatif 

dan Kewirausahaan, Naelis Sa’adah bidang tata boga 

menguatkan bahwasanya Praktek pembelajaran Mapel Produk 

Kreatif dan Kewirausahaan di SMK Assa’idiyyah 2 Kudus 

ditanamkan berbagai karakter untuk menjadi seorang 

entrepreneur. 

“dalam praktek pembelajaran Mapel Produk Kreatif dan 

Kewirausahaan di SMK Assa’idiyyah 2 Kudus 

ditanamkan berbagai karakter untuk menjadi entrepreneur 

antara lain adalah rasa tanggungjawab, percaya diri, 

kerjasama, mandiri serta diarahkan sebagai siswa yang 

matang berfirkir dengan berdasarkan agama”.
20

 

 

Ditambahkan oleh waka kesiswaan menjelaskan agar 

seorang siswa SMK Assa’idiyyah 2 Kudus lebih memahami akan 

sebuah jiwa entrepreneur. 
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“dalam pembelajaran di SMK Assa’idiyyah 2 Kudus 

kami berikan motivasi agar seorang siswa SMK 

Assa’idiyyah 2 Kudus lebih memahami akan sebuah jiwa 

entrepreneur. Selain itu kami contohkan sebuah tokoh/ 

sosok seorang waliyullah, seorang saudagar sohor dengan 

ajaranya Gusjigang. Dengan harapan kelak menjadi 

entrepreneur yang bagus, pinter ngaji, pinter dagang”.
21

 

 

Selain itu menurutnya bahwa dengan metode modelling 

dan atau mengangkat tokoh menjadi salah satu cara dalam proses 

pembelajaran dalam membentuk karakter enterpreanurship siswa. 

Cara ini diaggap cara yang tepat dalam memahamkan nilai-nilai 

gusjigang kepada peserta didik, dikarenakan adanya sosok 

gambaran atau tokoh/pelaku. 

Demikian pengembangan jiwa entrepreneurship yang 

dilakukan melalui pembelajaran berbasis kearifan lokal gusjigang 

di SMK Assa’idiyyah 2 Kudus di SMK Assa’idiyyah 2 Kudus 

mengunakan kurikulum 13, dan dalam merumuskan 

pengembangan kurikulum dan bekerjasama dengan Pihak lain 

agar membentuk prilaku mandiri, tumbuh keberanian untuk 

mencoba, komunikatif, bertambahnya wawasan dan ketrampilan. 

Selain itu menanamkan nilai-nilai kewirausahaan dalam rangka 

menyiapkan jiwa mandiri sehingga dapat dikembangkan menjadi 

karakter entrepreneur sehingga muncul ide-ide kreatif dan 

inovatif dalam kehidupannya dimana dalam pelaksanaannya 

ditindaklanjuti dengan program-program yang telah dirumuskan 

oleh sekolah, dan menerapkan nilai-nilai Gusjigang dengan 

harapan kelak menjadi entrepreneur yang bagus, pinter ngaji, 

pinter dagang. 

 

 

2. Falktor Pendukung daln Penghalmbalt Pengembangan Jiwa 

Entrepreneurship Melalui Pembelajaran Berbasis Kearifan 

Lokal Gusjigang di SMK Assa’idiyyah 2 Kudus 

Tugas guru dalam pembelajaran yakni menggunakan  

pendekatan mengajar yang memungkinkan para siswa 

menggunakan strategi balajar yang berorientasi pada pemahaman 

yang mendalam terhadap isi materi pelajaran. Seiring dengan 

upaya ini, guru juga diharapkan mampu menjauhkan para siswa 
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dari strategi dan anggapan akal yang hanya mengarah kepada 

pendapat naik kelas atau lulus. Kepada para siswa sebaiknya 

diberikan penjelasan contoh-contoh dan peragaan sepanjang 

memungkinkan agar mereka memahami materi satu dengan 

materi yang lain. Selain itu, guru juga sangat diharapkan mampu 

menjelaskan nilai-nilai yang terkandung dalam materi yang ia 

ajarkan, sehingga keyakinan para siswa terhadap materi tersebut 

semakin tebal dan pada gilirannya kelak ia akan mengembangkan 

dan mengaplikasikannya dalam situasi yang relevan. 

Keberhasilan proses pembelajaran berbasis kearifan lokal 

gusjigang dalam menumbuhkan jiwa entrepreneurship untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar yang baik 

tidak bisa lepas dari faktor pendukungnya. Beberapa faktor 

pendukungnya antara lain: 

a. Pemerintah 

Pemerintah sangat mendukung adanya pembelajaran 

yang berbasis pada local wisdom, dengan mengedepankan 

kebudayaan suatu daerah menjadikan, memperkaya 

munculnya pelbagai kebudayaan daerah. Bukti dukungan 

pemerintah yaitu landasan yuridis yang sangat kuat dalam 

melaksankan pembelajaran berbasis kearifana lokal UU 

nomor 20 Tahun 2003 Bab XIV menegaskan bahwa 

pemerintah kabupaten/kota mengelola Pendidikan dasar dan 

menenggah serta satuan Pendidikan yang berbasis 

Pendidikan lokal, bukti dukungan lain dengan pelbagai 

program pemerintah yaitu pemberian bantuan berupa 

peralatan, dana, serta diadakanya expo pameran produk. 

Kota kudus sendiri mengagendakan kegiatan 

kemasayarakatan diadakanya acara dandangan, HUT kudus, 

Kirap Budaya, Kupatan, loram expo, Bulusan dan lain 

sebagainya. 

 

b. Lembaga 

Lembaga disini yang dimaksud yakni, pertama 

lembaga internal sekolah sendiri baik dari kepengurusan 

yayasan, sampai pada kepegawaian mendukung adanya 

kegiatan yang didasarkan pada kearifan lokal gusjigang. 

sebagaimana disampaikan kepala sekolah bahwa segenap 

civitas academika sangat mendukung dengan program-

program kewirausahaan. 
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“Pembelajaran yang berbasis kearifan lokal gusjigang 

sangat membantu kami menumbuhkan jiwa 

entrepreneurship siswa”.
22

 

Kedua, lembaga-lembaga mitra kerjasama maupun 

stakeholder, seperti Kepala Desa, Djarum Foundation, 

Organisasi keagmaan maupun sosial kemasyarakatan, Dinas 

terkait dan lain sebagainya. Sebagaimana yang disampaiakan 

waka kurikulum bahwa dengan menggandeng lembaga-

lembaga terkait akan lebih memudahkan siswa dalam 

berinovasi dan berkarya. 

“Kita sebagai pembimbing, membuka network saja, 

selanjutnya siswa menjalankan sesuai bakat dan 

minatnya secara mandiri”.
23

 

Dengan adanya kerjasama dengan beberapa pihak 

lembaga/ instansi yang dilibatkan sekolah dalam 

mewujudkan pembelajaran berbasis kearifan lokal gusjigang 

membuktikan bahwa langkah yang ditempuh merupakan 

bukti konkrit SMK Assa’idiyyah 2 Kudus dalam 

mewujudkan visi dan misi sekolah. 

 

c. Pembimbing 

Pembimbing juga bagian dari pendukung akan 

terselengaranya pembelajaran berbasis kearifan lokal 

gusjigang dalam menumbuhkan jiwa entrepreneurship siswa. 

Pebimbing yang ada di SMK Assa’idiyyah 2 Kudus 

merupakan lulusan sarjana sesuai dengan bidang ilmunya 

yang ada di sekolah yaitu Tata Busana dan Tata Boga. Selain 

guru/ pebimbing dari sekolah sendiri juga kerap kali 

menghadirkan motivator dari luar sekolah sebagaimana 

kegiatan yang telah diprogramkan oleh lembaga. 

 

d. Masyarakat 

Masyarakat sekitar lingkungan sekolah adalah 75% 

usaha produksi barang jadi, sisanya petani, dan pegawai. 

Masyarakat sekitar sangat mendukung kegiatan-kegiatan 
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yang dilaksanakan oleh SMK Assa’idiyyah 2 Kudus dalam 

menumbuhkan jiwa entrepreneurship.
24

 

Selain itu warga sekolah mampu memberikan 

keteladaan serta mampu menerapkan budaya 

entrepreneurship secara konsisten dalam kegaitan di sekolah, 

sebagaimana yang diungkapkan oleh waka kesiswaan SMK 

Assa’idiyyah 2 Kudus mampu memberikan keteladaan yang 

baik kepada siswa disini, selain itu kepala sekolah dalam 

kebijakan-kebijaknnya sangat memberikan pengaruh untuk 

menumbuhkan jiwa entrepreneurship tersebut dalam 

program sekolah serta telah berhasilnya sekolah dalam 

melakukan kerjasama dengan beberapa industri dalam 

menujang kompetensi siswa dalam entrepreneurship. 

 

Selanjutnya, sudah menjadi hal yang wajar jika dalam 

mencapai keberhasilan sebuah tujuan tentunya terdapat beberapa 

faktor yang menjadi penghambat pula. Berbagai problem yang 

kita sebut penghambat sebuah kegiatan sekolah, menjadikan 

lembaga harus mengawal dan mengevaluasi secara serius dan 

berkala. Beberapa faktor yang menjadi problem atau penghambat 

antara lain: 

a. Integrasi ke Mata pelajaran 

Salah satu yang menjadi menjadikan kendala kami 

adalah menginternalisasikan atau pengintegrasian, yang 

dimaksudkan adalah perumusan kearifan lokal gusjigang 

dengan standar kompentensi yang berada disuatu mata 

pelajaran. Kita tahu bahwa dalam kurikulum yang sedang 

berjalan, standar kompetensi disetiap masing-masing tema 

ataupun mata pelajaran sudah disusun dengan sedemikian 

rupa rapi dan jelas, sedangkan kerarifan lokal khususnya 

Gusjigang belum ditemukanya panduan yang baku. Hal ini 

senada dengan keterangan guru mata pelajaran bahwa tidak 

mudah mencocokan tujuan pembelajaran mata pelajaran 

dengan tujuan pembelajaran kearifan lokal, KI dan KD nya 

satu sama lain harus jelas. 

Waka kurikulum menyatakan sebagai solusi ialah 

menanamkan karakter dan nilai-nilai falsafah gusjigang ke 

dalam rencan pembelajaran. Dan disinalah yang masih 
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diusahakan oleh team work dalam penyususnan perangkat 

pembelajaran yang berbasis kearifan lokal gusjigang. 

 

b. Keadaan siswa 

Rombel belajar menjadi target utama dalam 

pembelajaran berbasis kearifan lokal gusjigang. Mereka 

adalah ladang kita, pilot project untuk terwujudnya generasi 

muda, melenial dan berwawasan budaya. Kendala yang kami 

hadapi kedua yakni siswa, dimaksudkan adalah 

memunculkan niat siswa untuk memepelajari dan mengenal 

lebih tentang kebudayaan suatu daerah komposisinya kecil. 

Ditambahkan lagi dengan melihat begitu hebatnya terjadi 

pengikisan tradisi ataupun budaya. 

Salah satu guru pembimbing jurusan bahwa kearifan 

lokal gusjigang dikatakan masih asing bagi siswa. Mereka 

belum begitu mengenal nilai-nilai falsafah gusjigang, 

mereka masih menganggap gusjigang hanya sebagai slogan 

dan label kota Kudus saja. Melihat keadaan siswa yang 

demikian team work penyusun gagasan harus mampu 

membuat trobosan-trobosan, gagasan supaya pengenalan 

budaya lokal/kearifan lokal lebih mudah diterima siswa. 

Beberapa penghambat kegiatan pembelajaran berbasis 

kearifan lokal gusjigang dalam menumbuhkan jiwa 

entrepreneurship di SMK Assa’idiyyah 2 Kudus terus 

dibenahi sebagai dasar akan pelaksanaan ditahun-tahun yang 

akan datang. Hal ini tidak akan menjadikan kuarangnya 

semangat dalam menumbuhkan jiwa entrepreneurship siswa. 

Kendala tersebut dianggap sebuah tantangan oleh 

pihak sekolah, dimana dari tantangan tersebut timbul sebuah 

gagasan, kemauan dan dorongan untuk berinisiatif yang 

tidak lain adalah berfikir kreatif dan bertindak inovatif. 

Implementasi nilai-nilai dagang dalam pembelajaran 

dimaknai lebih luas sebagai pembentukan jiwa 

entrepreneurship yang harus dimiliki siswa agar kreatif dan 

inovatif menjaga eksistensi kehidupannya, pengembangan 

dalam pembelajaran yang dimuat kedalam kurikulum 

berbasis kearifan lokal gusjigang harus memenuhi 

kompetensi yang akan dicapai melalui kurikulum 2013 yaitu 

berkaitan dengan pembentukan karakter bangsa dari cakupan 

kompentensi lulusan sehingga untuk mencapai 

pembelajaran, core value dagang (gang) dikembangkan 
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melalui beberapa karakter yaitu kreatif, mandiri, kerja keras 

dan taggungjawab. 

 

Demikian faktor pendukung pengembangan jiwa 

entrepreneurship melalui pembelajaran berbasis kearifan lokal 

gusjigang di SMK Assa’idiyyah 2 Kudus antara lain adanya 

dukungan dari pemerintah daerah ataupun pemerintah pusat 

mendukung serta mensupport akan mempromosikan sekolah 

dengan adanya integrasi pembelajaran berbasis kearifan lokal 

dalam hal ini gusjigang, dinas terkait saling berkolaborasi dalam 

membimbing dan mengarahkan dalam menumbuhkan jiwa 

entrepreneurship, pembimbing selalu memberikan support serta 

pemeberian contoh setiap hari dilingkungan sekolah dan adanya 

dukungan dari masyarakat. Adapun faktor penghambatnya yaitu 

pengintegrasian kemata pelajaran yang membutuhkan proses 

lama, belum begitu mengenal dengan nilai falsafah gusjigang, 

dan suka mengikuti gaya orang lain dari pada budayanya sendiri. 

 

C. Pembalhasan 

1. Alnallisis Pengembangan Jiwa Entrepreneurship Melalui 

Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal Gusjigang di SMK 

Assa’idiyyah 2 Kudus 

Pendidikaln merupalkaln sebualh salralnal untuk 

meningkaltkaln perkembalngaln peraldalbaln daln ekonomi sualtu 

balngsal, Sumber dalyal malnusial yalng berpendidikaln alkaln menjaldi 

modall utalmal pembalngunaln nalsionall, terutalmal untuk 

perkembalngaln ekonomi. Semalkin balnyalk oralng yalng 

berpendidikaln malkal semalkin mudalh balgi sualtu negalral untuk 

membalngun balngsalnyal. Hall ini dikalrenalkaln telalh dikualsalinyal 

keteralmpilaln, ilmu pengetalhualn daln teknologi oleh sumber dalyal 

malnusialnyal sehinggal pemerintalh lebih mudalh dallalm 

menggeralkkaln pembalngunaln nalsionall Melallui penyelenggalralaln 

pendidikaln SMK. 

Menurut Undalng-undalng Sistem Pendidikaln Nalsionall 

(UUSPN) No. 20 talhun 2003 palsall 15 menyaltalkaln balhwal 

pendidikaln kejurualn aldallalh pendidikaln menengalh yalng 

mempersialpkaln pesertal didik terutalmal untuk bekerjal dallalm 

bidalng tertentu. Pendidikaln kejurualn aldallalh pendidikaln yalng 

menghubungkaln, menjodohkaln, melaltih malnusial algalr memiliki 

kebialsalaln bekerjal untuk dalpalt memalsuki daln berkembalng paldal 

dunial kerjal (industri), sehinggal dalpalt dipergunalkaln untuk 

memperbaliki kehidupalnnyal. 
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Pendidikaln merupalkaln elemen penting dallalm taltalnaln 

kehidupaln malnusial. Pendidikaln bisal dikaltaln sebalgali sallalh saltu 

jallaln untuk merubalh taltalnaln kehidupaln malnusial tersebut. 

Melallui pendidikaln jugal seseoralng dalpalt berkembalng, 

mengembalngkaln balkalt, pengetalhualn, walwalsaln, daln budalyalnyal. 

Oleh kalrenal itu pendidikaln berbalsis kealrifaln lokall, aldallalh 

pendidikaln yalng mengaljalrkaln siswal untuk selallu lekalt dengaln 

situalsi yalng nyaltal, pembialsalaln yalng merekal lalkukaln sehalri halri 

dilingkungaln sekitalr. 

Halsil temualn melallui walwalncalral dengaln kepallal sekolalh 

tentalng rumusaln kurikulum pembelaljalraln SMK Alssal’idiyya lh 2 

Kudus balhwal pembelaljalraln di SMK Alssal’idiyya lh 2 Kudus 

mengunalkaln kurikulum 13, daln dallalm merumuskaln 

pengembalnalgaln kurikulum tentunyal dialwalli dengaln 

pembentukaln tim pengembalng kurikulum, kemudialn membualt 

timescedule untuk mensinkronisalsikaln kurikulum dengaln dunial 

usalhal daln dunial industri yalng dallalm hall ini sekolalh bekerjalsalmal 

dengaln Djalrum Foundaltion Kudus utalmalnyal paldal kejurualn Taltal 

Busalnal. Pendidikaln entreprenuership yalng kalmi teralpkaln di 

SMK Alssal’idiyya lh 2 Kudus telalh membalwal beberalpal dalmpalk 

positf kepaldal siswal seperti hallnyal munculnyal krealtifitals daln 

inovalsi, membentuk prilalku malndiri, tumbuh keberalnialn untuk 

mencobal, komunikaltif, bertalmbalhnyal walwalsaln daln ketralmpilaln, 

talnggungjalwalb daln percalyal diri sertal peduli terhaldalp kelestalrialn 

allalm.
25

 

Senaldal dengaln penjelalsaln lalin dalri Walkal Kurikulum, 

Dalysi Nisital Saltike tentalng perencalnalaln pendidikaln 

kewiralusalhalaln yalng aldal di SMK Alssal’idiyya lh 2 Kudus balhwal 

kurikulum Pembelaljalraln entreprenuership di sekolalh aldal yalng 

terstruktur dalri pemerintalh daln aldal pulal progralm dalri malsing-

malsing sekolalh. Di sekolalh kalmi SMK Alssal’idiyya lh 2 Kudus 

terdalpalt maltal pelaljalraln Produk, Krealtif daln Kewiralusalhalaln sertal 

maltal pelaljalraln lalin yalng ditalnalmkaln nilali-nilali kewiralusalhalalnyal. 

Aldalpun progralm-progralm sekolalh, terdalpalt beberalpal talhalpaln 

yalkni penyusunaln, persetujualn salmpali paldal talhalp pelalksalnalaln 

daln evallualsi sebalgali dalsalr perbalikaln talhun aljalraln yalng alkaln 

daltalng.
26
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 Hasil data wawancara dengan Sugiyono, selaku Kepala SMK 

Assa’idiyyah 2 Kudus, tanggal 11 April 2023. 
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 Hasil data wawancara dengan Daysi Nisita Satike, selaku Waka 

Kurikulum SMK Assa’idiyyah 2 Kudus, tanggal 11 April 2023. 
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Hall ini dalpalt dikaltalkaln balhwal pembelaljalraln berbalsis 

kealrifaln lokall di SMK Alssal’idiyya lh 2 Kudus sudalh 

menggunalkaln Kurikulum 13 yalng terdalpalt maltal pelaljalraln 

Pralkalryal daln kewiralusalhalaln sertal maltal elaljalraln lalinnyal yalng 

menalnalmkaln nilali-nilali kewiralusalhalaln. Dallalm bidalng 

pengembalngaln kurikulum di balhwal SMK Alssal’idiyya lh 2 Kudus 

telalh melibaltkaln beberalpal stalkeholder lembalgal sertal melihalt daln 

ketersedialn sumber dalyal lingkungaln yalng aldal. Hall ini 

Entreprenuership menjaldi sallalh saltu kompentensi psikomotorik 

siswal dallalm ralngkal menyialpkaln jiwal malndiri, yalng paldal 

dalsalrnyal dimiliki oleh setialp siswal dengaln jumlalh daln kaldalr 

yalng berbedal-bedal, oleh kalrenal itu alspek tersebut halrus dialsalh 

daln dipralktekaln sehinggal dalpalt dikembalngkaln menjaldi kalralkter 

entrepreneur. 

Kealrifaln lokall Gusjigalng telalh diteralpkaln secalral integralsi 

kedallalm kurikulum sekolalh SMK Alssal’idiyya lh 2 Kudus. 

Pengalmpu maltal pelaljalraln Produk, Krealtif daln Kewiralusalhalaln, 

Nalelis Sal’aldalh bidalng taltal bogal mengualtkaln balhwalsalnyal 

Pralktek pembelaljalraln Malpel Produk Krealtif daln Kewiralusalhalaln 

di SMK Alssal’idiyya lh 2 Kudus ditalnalmkaln berbalgali kalralkter 

untuk menjaldi seoralng entrepreneur. 

Selalin itu, halsil daltal lalin dallalm pembelaljalraln di SMK 

Alssal’idiyya lh 2 Kudus kalmi berikaln motivalsi algalr seoralng siswal 

SMK Alssal’idiyya lh 2 Kudus lebih memalhalmi alkaln sebualh jiwal 

entrepreneur. Selalin itu kalmi contohkaln sebualh tokoh/ sosok 

seoralng walliyullalh, seoralng saludalgalr sohor dengaln aljalralnyal 

Gusjigalng. Dengaln halralpaln kelalk menjaldi entrepreneur yalng 

balgus, pinter ngalji, pinter dalgalng. Selalin itu menurutnyal balhwal 

dengaln metode modelling daln altalu mengalngkalt tokoh menjaldi 

sallalh saltu calral dallalm proses pembelaljalraln dallalm membentuk 

kalralkter enterprealnurship siswal. Calral ini dialggalp calral yalng tepalt 

dallalm memalhalmkaln nilali-nilali gusjigalng kepaldal pesertal didik, 

dikalrenalkaln aldalnyal sosok galmbalraln altalu tokoh/pelalku.
27

 

Hall ini menalndalkaln balhwal pembelaljalraln di sekolalh 

tersebut memberikaln kesempaltaln yalng besalr supalyal siswal-

siswal dalpalt berkompetisi dallalm mengalsalh jiwal 

entrepreneurship. Pembelaljalraln ketralmpilaln hidup (life skills) 

menjaldi bekall siswal dallalm menumbuhkaln prilalku 

entrepreneurship sehinggal muncul ide-ide krealtif daln inovaltif 
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 Hasil data wawancara dengan Riyanto, Selaku Waka Kesiswaan SMK 
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dallalm kehidupalnnyal dimalnal dallalm pelalksalnalalnnyal 

ditindalklalnjuti dengaln progralm-progralm yalng telalh dirumuskaln 

oleh sekolalh. 

Melihalt dalri proses balgalimalnal SMK Alssal’idiyya lh 2 

Kudus menginternallisalsikaln nilali fallsalfalh gusjigalng dallalm 

menumbuhkaln jiwal entrepreneurship ini dalpalt dikaltalkaln balhwal, 

calral yalng dilalkualn sejallaln dengaln progralm pengembalngaln 

kalralkter yalng tercalntum dallalm perpres no 87 talhun 2017 tentalng 

pengualtaln pendidikaln kalralkter yalng bertujualn membalngun daln 

membekalli siswal sebalgali generalsi emals talhun 2045, sertal 

merevitallisali daln memperkualt potensi sertal kompetensi.
28

 

Selalnjutnyal kalralkter tersebut terintegralsi melallui 

kebialsalaln daln kegialtaln sekolalh sehinggal proses menumbukaln 

jiwal entrepreneurship dallalm konstruksi gusjigalng menjaldi lebih 

mudalh uintuk diteralpkaln daln dipalhalmi. Mengintegralsikaln 

kurikulum dengaln kealrifaln lokall nilali fallsalfalh gusjigalng paldal 

pembelaljalraln dallalm membentuk kalralkter entrepreneurship 

menjaldi talmpalk jelals.  

Penalnalmaln prilalku entrepreneurship yalng aldal di SMK 

Alssal’idiyya lh 2 Kudus menghalsilkaln sebualh polal implementalsi 

yalng bertujualn membentuk jiwal entrepreneur siswal daln 

dikembalngkaln ke dallalm beberalpal kalralkter yalng lebih spesifik 

menjaldi komponen kalralkter malndiri, krealtif, kerjal kerals daln 

talnggung jalwalb. Kalralkter ini yalng kemudialn diimplementalsikaln 

melallui berbalgali kegalitaln pralktek lalpalngaln daln ditindalk lalnjuti 

dengaln progralm-progralm kegialtaln sekolalh yalng telalh 

berkerjalsalmal dengaln pihalk lalin. 

Peneralpaln core velue gusjigalng dallalm membentuk prilalku 

entrepreneurship yalng tersusun dallalm kurikulum pembelaljalraln 

SMK Alssal’idiyya lh 2 Kudus dirumuskaln kedallalm berbalgali 

progralm budalyal yalng menjaldi lalndalsaln prilalku, traldisi, 

kesehalrialn siswal. Kalralkter entrepreneur menjaldi sallalh saltu 

tujualn utalmal dallalm pembelaljalraln di SMK Alssal’idiyya lh 2 

Kudus, hall ini jugal tercalntum dallalm visi daln misi sekolalh. 

Core velues gusjigalng diteralpkaln secalral integralsi kedallalm 

kurikulum sekolalh yalng terbalgi menjaldi tigal komponen yalitu 

komponen pembelaljalraln, pengembalngaln diri daln life skills. 

Pembalgialn tersebut bertujualn untuk memudalhkaln guru dallalm 

meneralpkaln nilali kalralkter gusjigalng. 
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Peneralpaln pembelaljalraln berbalsis kealrifaln lokall, salngalt 

membalntu guru dallalm mengalralhalkaln kalralkter siswal. Berikut 

disalmpalikaln oleh walkal kurikulum dimalnal dallalm pengalralhaln 

kalkalralkter siswal, perlu aldalnyal sebualh model konkrit. Supalyal 

siswal lebih jelals daln nyaltal. Seperti hall kealrifaln lokall gusjigalng 

yalng terstruktur gus, ji, galng yalng merupalkaln balgialn dalri 

budalyal daleralh halsil dalri pencerminaln Sunaln Kudus yalitu Salyid 

Jalfalr Shodiq. 

Implementalsi nilali “galng” ya lng beralsall dalri spirit 

gusjigalng dihalralpkaln alkaln menumbuhkaln sikalp kemalndirialn 

siswal daln membentuk sebualh prilalku entreprenuership. Nilali 

dalgalng dallalm core velues gusjigalng ini menghalsilkaln beberalpal 

talnggalpaln positif terhaldalp kegalitaln yalng mengalralh kepaldal 

prilalku entrepreneur seperti yalng disalmpalikaln oleh sallalh saltu 

siswal SMK Alssal’idiyya lh 2 Kudus. 

Hall ini dijelalskaln oleh alditi balhwal malnusial memiliki 

krealtivitals daln inovalsi yalng tinggi dallalm hidupnyal. Secalral 

epistimologis, sebenalrnyal kewiralusalhalaln paldal halkikaltnyal 

aldallalh sualtu kemalmpualn dallalm berpikir krealtif daln berperilalku 

inovaltif yalng dijaldikaln dalsalr, sumber dalyal, tenalgal penggeralk, 

tujualn, sialsalt, daln kialt dallalm menghaldalpi talntalngaln hidup. 

Seoralng wiralusalhalwaln tidalk halnyal dalpalt berencalnal daln berkaltal-

kaltal, tetalpi jugal dalpalt berbualt, mereallisalsikaln rencalnal-rencalnal 

dallalm pikiralnnyal ke dallalm sualtu tindalkaln yalng berorientalsi 

paldal kesuksesaln. Untuk itu, dibutuhkaln krealtivitals, yalitu polal 

pikir tentalng sesualtu yalng balru, sertal inovalsi, yalitu tindalkaln 

dallalm melalkukaln sesualtu yalng balru. 

 

Enalm halkikalt pentingnyal kewiralusalhalaln, yalitu:
29

 

a. Kewiralusalhalaln aldallalh sualtu nilali yalng diwujudkaln dallalm 

perilalku yalng dijaldikaln sumber dalyal, tenalgal penggeralk, 

tujualn, sialsalt, kialt, proses daln halsil bisnis. 

b. Kewiralusalhalaln aldallalh sualtu nilali yalng dibutuhkaln untuk 

memulali sebualh usalhal daln mengembalngkaln usalhal. 

c. Kewiralusalhalaln aldallalh sualtu proses dallalm mengerjalkaln 

sesualtu yalng balru (krealtif) daln berbedal (inovaltif) yalng 

bermalnfalalt dallalm memberikaln nilali lebih. 

d. Kewiralusalhalaln aldallalh kemalmpualn untuk menciptalkaln 

sesualtu yalng balru daln berbedal. 
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e. Kewiralusalhalaln aldallalh sualtu proses peneralpaln krealtivitals daln 

keinovalsialn dallalm memecalhkaln persoallaln daln menemukaln 

pelualng untuk memperbaliki kehidupaln usalhal. 

f. Kewiralusalhalaln aldallalh usalhal menciptalkaln nilali talmbalh 

dengaln jallaln mengkombinalsikaln sumber-sumber melallui 

calral-calral balru daln berbedal untuk memenalngkaln persalingaln. 

Berdalsalrkaln keenalm pendalpalt di altals, dalpalt disimpulkaln 

balhwal kewiralusalhalaln aldallalh nilali-nilali yalng membentuk 

kalralkter daln perilalku seseoralng yalng selallu krealtif berdalyal, 

berciptal, berkalryal daln bersalhaljal daln berusalhal dallalm ralngkal 

meningkaltkaln pendalpaltaln dallalm kegialtaln usalhalnyal. 

Begitu jugal, kealrifaln lokall merupalkaln balgialn dalri budalyal 

sualtu malsyalralkalt yalng tidalk dalpalt dipisalhkaln dalri malsyalralkalt 

itu sendiri. Bentuk kealrifaln lokall dallalm malsyalralkt dalpalt berupal 

(nilali, normal, etikal, kepercalyalaln, aldalt istialdalt, hukum aldalt, sertal 

alturaln-alturaln khusus).
30 

Senaldal pendalpalt alhli lalin yalng 

mengaltalkaln balhwal kealrifaln lokall dalpalt terwujud dallalm traldisi, 

yalng tercermin melallui nilali yalng berlalku dallalm sebualh 

kelompok malsyalralkalt tertentu, yalng diungkalpkaln melallui 

bentuk kaltal-kaltal bijalk (fallsalfalh) berualpal nalsehalt, pepaltalh, syalti, 

palntun, folklore daln sebalgalinyal, alturaln, prinsip, normal, taltal 

alturaln sosiall daln morall yalng menjaldi sistem sosiall, rituall 

seremoniall altalu upalcalral traldiri daln rituall sertal kebialsalaln yalgn 

terlibalt dallalm prilalku sehalri-halri dallalm pergalulaln sosiall.
31

 

Selalin berupal nilali, kealrifaln lokall dalpalt pulal berwujud 

bendal seperti walyalng yalng telalh dialkui dunial memiliki nilali 

edipeni (estetis) daln aldiluhung (etis) yalng melalhirkaln kealrifaln 

malsyalralkalt terutalmal di Jalwal malsyalralkalt dallalm mencalri 

jalwalbaln altals permalsallalhaln hidup merekal melallui 

pewalyalngaln.
32

 Hall tersebut sudalh balralng tentu menaljdi traldisi 

pewalyalngaln. Tidalk halnyal di jalwal, wujud kealrifaln lokall yalng 

berupal bendal jugal tersebalr di nusalntalral Indonesial, seperti 

rumalh honali malsyalralkalt palpual, malkaln baltu yalng terkenall di 

toraljal, rumalh aldalt sumbal daln yalng lalinnyal merupalkaln wujud 

                                                 
30

 Nuraeni, A, Mengembangkan Karakter peserta didik berbasis kearifan 
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31
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kealrifaln lokall yalng berbentuk fisik daln jelals sebalgali talndal sualtu 

daleralh. 

Kealrifaln lokall yalng tumbuh di tengalh malsyalralkalt 

dijallalnkaln secalral allalmialh, talnpal palksalaln altalupun keralgu-

ralgualn. Alpalbilal hall ini diintegralsikaln kedallalm malteri 

pembelaljalraln malkal kital tidalk halnyal mengaljalrkaln sesualtu hall 

secalral teoritis saljal, tetalpi kital telalh mengaljalrkaln sesualtu yalng 

aldal di kehidupaln sehalri-halri. Sebalgali pengaljalr, tentunyal kital 

tidalk halnyal terfokus paldal pembelaljalraln pengetalhualn saljal. 

Almbalrwalngi daln Suhalrto dallalm penelitalalnnyal menyaltalkaln 

balhwal pembelaljalraln budalyal lokall berdalsalrkaln tujualn 

pembelaljalraln yalng dikalitkaln dengaln kurikulum alkaln tercalpali. 

Segallal sesualtu yalng terdalpalt dallalm kurikulum dalpalt dikalitkaln 

dengal nilali-nilali yalng telalh aldal di lingkungaln malsyalralkalt. Hall 

ini memudalhkaln setialp pengaljalr untuk memberikaln sentuhaln 

kealrifaln lokall dallalm setialp pembelaljalraln.
33

 

Melallui uralialn di altals dalpalt digalris balwalhi balhwal 

pembelaljalraln berbalsis kealrifaln lokall gusjigalng dallalm 

menumbuhkaln jiwal entrepreneurship di SMK Alssal’idiyya lh 2 

Kudus salngalt membalntu balhkaln dibutuhkaln pengembalngaln 

kesekolalh lalin demi terjalgalnyal malsyalralkalt kudus yalng 

sejalhteral. Penalnalmaln entrepreneur yalng aldal di SMK 

Alssal’idiyya lh 2 Kudus menghalsilkaln sebualh polal implementalsi 

yalng bertujualn membentuk jiwal entrepreneur siswal daln 

dikembalngkaln ke dallalm beberalpal kalralkter lebih spesifik 

menjaldi beberalpal komponen kalralkter malndiri, krealtif, kerjal 

kerals daln talnggung jalwalb. Kalralkter ini kemudialn di 

implementalsikaln melalluii berbalgali kegalitaln pralktek daln tindalk 

lalnjut dengaln progralm malgalng siswal dalri dilembalgal yalng 

sudalh bekerjal salmal dengaln sekolalh. 

 

2. Alnallisis Falktor Pendukung daln Penghalmbalt Pengembangan 

Jiwa Entrepreneurship Melalui Pembelajaran Berbasis 

Kearifan Lokal Gusjigang di SMK Assa’idiyyah 2 Kudus 

Guru merupalkaln falktor utalmal dallalm membimbing siswal, 

alpalbilal guru tidalk malmpu mengembalngkaln krealtifitalsnyal daln 

tidalk malmpu melibaltkaln murid dallalm proses pembelaljalraln, 

malkal pembelaljalraln tersebut belum efektif. Guru berhalralp 
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kepaldal siswal algalr malmpu menalnalmkaln nilali-nilali algalmal Islalm 

daln dalpalt menumbuhkaln jiwal entrepneur di eral sekalralng. 

Disebut guru yalng professionall alpalbilal dalpalt menunjukkaln 

kuallitals daln kemaljualn pesertal didik dallalm pembelaljalraln. Dallalm 

penyalmpalialn malteri terkaldalng aldal falktor yalng menghalmbalt daln 

falktor pendukung dallalm pembelaljalraln. Oleh kalrenal itu guru 

dihalralpkaln memiliki lalngkalh-lalngkalh tersendiri alpalbilal 

mengallalmi halmbaltaln-halmbaltaln yalng aldal salalt pembelaljalraln 

dallalm menumbuhkaln jiwal entrepneurship. 

Prilalku entrepreneurship didalsalri dalri spirit kealrifaln lokall 

dalgalng (galng) yalng dikembalngkaln dalri berbalgali kalralkter seperti 

yalng telalh dijelalskaln oleh kepallal sekolalh yalitu komponen 

kalralkter yalng dalpalt dikembalngkaln dalri nilali inti dalgalng (galng) 

aldallalh meliputi kalralkter malndiri, krealtif, cintal talnalh alir daln 

palntalng menyeralh. Kalralkter tersebut aldallalh lalndalsaln alwall algalr 

muncul sikalp daln prilalku kemalndirialn daln lealdership siswal yalng 

menjaldi dalsalr siswal dallalm berentrepreneurship. 

SMK Alssal’idiyya lh 2 Kudus salngalt memperhaltikaln 

pendidikaln life skills dengaln membukal peraln pendidik dalri 

unsur malsyalralkalt sesuali dengaln bidalng kealhlialn malsing-malsing 

dallalm ralngkal menalmbalh walwalsaln pembelaljalraln balgi siswal 

sekalligus malsukaln balgi pihalk sekolalh untuk lebih 

mengembalngkaln progralm yalng telalh disusun dallalm kurikulum, 

hall ini sebalgali evallualsi penyempurnalaln balgi rumusaln 

kurikulum, untuk talhun berikutnyal. Imlementalsi vallue dalgalng 

(Galng) yalng dilalndalsi dengaln nilali utalmal balgus menghalsilkaln 

pembelaljalraln kewiralusalhalaln yalng beralsalskaln nilali-nilali luhur 

algalmal Islalm algalr siswal dalpalt bekerjal daln berusalhal sesuali 

dengaln aljalraln Islalm. Pengembalngaln komponen kalralkter 

entrepreneurship di sekolalh menjaldi sallalh saltu calral yalng bisal 

dilalkukaln guru untuk menyialpkaln siswalnyal menjaldi 

entrepreneur yalng berkalralkter. 

Halsil temualn terkalit falktor pendukung pembelaljalraln 

berbalsis kealrifaln lokall gusjigalng dallalm menumbuhkaln jiwal 

entrepreneurship di SMK Alssal’idiyya lh 2 Kudus alntalral lalin: 

Pertalmal, Pemerintalh daleralh altalupun pemerintalh pusalt 

mendukung sertal mensupport alkaln mempromosikaln sekolalh 

dengaln aldalnyal integralsi pembelaljalraln berbalsis kealrifaln lokall 

dallalm hall ini gusjigalng. Hall tersebut Senaldal dengaln yalng 

disalmpalikaln kepallal sekolalh SMK Alssal’idiyya lh 2 Kudus algalr 

pembelaljalraln entrepreneurship di SMK Alssal’idiyya lh 2 kudus 

dalpalt mencetalk siswal yalng berkalralkter entrepreneurship, malkal 
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kalmi mengintegralsikaln nilali-nilali kealrifaln lokall gusjigalng 

kedallalm kurikulum sekolalh. Dengaln halralpaln siswal yalng 

mepunyali kalralkter Balgus, Ngalji, Dalgalng. Altals bekall kalralkter ini 

mempersialpkaln siswal dallalm memenuhi kebutuhaln hidup.
34

 

Kedual, lembalgal-lembalgal, intitusi-institusi, altalupun dinals 

terkalit salling berkolalboralsi dallalm membimbing daln 

mengalralhkaln pembelaljalraln berbalsis kealrifaln lokall gusjigalng 

dallalm menumbuhkaln jiwal entrepreneurship. Ketralngaln dalri 

walkal kurikulum dengaln menggalndeng lembalgal altalupun istalnsi 

terkalialt memudalhkaln siswal dallalm berkompetisi daln berinovalsi. 

Bukti konkrit sekolalh berkerjalsalmal dengaln BOPM kudus. 

Produk siswal jurusaln Taltal Bogal sallalh saltunyal malkalnaln/ snalck 

dengaln merk Nusal Cookies yalng sudalh didalftalrkaln di BOPM 

Kudus daln dipalsalrkaln dibeberalpal tempalt seperti NU Malrt Dalwe. 

Ketigal, guru altalupun pembimbing selallu memberikaln 

support sertal pemeberialn contoh setialp halri dilingkungaln 

sekolalh dallalm upalyal untuk menumbuhkaln jiwal entrepreneurship 

berbalsis kealrifaln lokall gusjigalng.Pendalmping altalu tutor 

merupalkaln contoh pertalmal paldal siswal dallalm penalnalmaln 

kalralkter yalng dilalkukaln paldal lingkungaln sekolalh daln 

lingkungaln malsyalralkalt sebalgali contoh kongkrit dallalm 

pembelaljalraln. Falktor guru memalng berperaln penting dallalm 

membentuk kalralkter siswal. Bisal dikaltaln sebalgali sallalh saltu kunci 

sukses keberhalsilaln sebualh pembelaljalraln mesti didukung 

pengaljalr yalng profesionall pulal. 

Kempalt, lingkungaln sekolalh altalu malsyalralkalt sekitalr 

lembalgal SMK Alssal’idiyya lh 2 Kudus, merupalkaln malsyalralkalt 

yalng berwiralusalhal daln yalng meralsalkaln secalral seraltal 

bersinggungaln lalngsung, balgalimalnal kehidupaln siswal di sekolalh. 

Malsyalralkalt sekitalr selallu memberikaln penilalialn, malsukaln sertal 

alralhaln balgalimalnal alnalk dialralhkaln untuk mengenall locall wisdom 

gusjigalng yalng merupalkaln walrisaln sunaln Kudus. 

Paldal dalsalrnyal Pemerintalh aldallalh penalnggung jalwalb 

terselenggalralnyal pendidikaln nalsionall dallalm ralngkal 

mencerdalskaln kehidupaln balngsal, hall ini tertualng dallalm undalng 

undalng, setialp walrgal negalral indonesial berhalk mendalpaltkaln 

pendidikaln bermutu sesuali minalt daln balkaltnyal talnpal 
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memalndalng rals, suku, etnis algalmal daln gender.
35

 Malkal dalri itu 

sudalh selalyalknyal pemerintalh mendorong sertal mendukung daln 

memfalsilitalsi terselengalralnyal pembelaljalraln di instalnsi altalu 

lembalgal. 

Selalin sebalgali penalnggungjalwalb, pemerintalh jugal 

menyedialkaln kelengkalpaln pembelaljalraln paldal tingkalt saltualn 

pendidikaln seperti balik kurikulum daln salralnal pralsalralnal yalng 

lalin. Dengaln melallui kebijalkaln-kebijalkalnyal pemerintalh 

menekalnkaln lembalgal penyelenggalral pendidikaln untuk 

menalnalmkaln pendidikaln kalralkter sesuali kealrifaln lokall malsing-

malsing daleralh. Lalndalsaln yuridis kebijalkaln nalsionall tentalng 

lalndalsaln pendidikaln berbalsis kealrifaln lokall tertualng dallalm UU 

nomor 20 Talhun 2003 balb XIV palsall 50 alyalt 5 menyaltalkaln 

pemerintalh kalbupalten kotal mengelolal pendidikaln dalsalr daln 

menengalh yalng berbalsis kealrifaln lokall. 

Selalin falktor pendukung, aldal pulal falktor penghalmbalt 

proses berlalngsungnyal pembelaljalraln berbalsis kealrifaln lokall 

gusjigalng dallalm menumbuhkaln jiwal entrepreneurship alntalral 

lalin: 

Pertalmal, pengintegralsialn kemaltal pelaljalraln yalng 

membutuhkaln proses lalmal, tidalk semual malteri maltal pelaljalraln 

alkaln bisal diintegralsikaln paldal kealrifaln lokall gusjigalng. guru 

malpel halrus lebih teliti dallalm mentukaln persalmalaln KD, daln 

Kompetensi Inti alpallalgi belum terbentuk secalral balku konsep 

pembelaljalraln kelalrifaln lokall gusjigalng. Sebalgalimalnal yalng 

diungkalpkaln oleh guru balhwal untuk mengintegralsikaln 

Kompetensi Inti maltal pelaljalraln daln kecocokaln kealrifaln lokall 

gusjigalng guru perlu mengelompokkaln kesesualinyal alntalral saltu 

daln yalng lalinnyal.
36

 

Kedual, kealdalaln pesertal didik yalng malnal siswal sebalgali 

talrget menumbuhkaln jiwal entrepreneurship malsih belum begitu 

mengenall dengaln nilali fallsalfalh gusjigalng daln beralnggalpaln 

gusjigalng halnyal sebalgali slogaln daln simbol Kotal Kudus. 

Disalmping itu degraldalsi budalyal lokall sudalh mulali menjallalr 

kesegallal alspek. “Penga lruh medial telekomunikalsi TV, HP daln 

sebalgalinyal. Iklaln yalng balnyalk menalmpilkaln talyalngaln yalng 
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 Pembukaan Undang undang Dasar negara Republik Indonesia tahun 

1945 
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 Hasil data wawancara dengan Dewi Masyithoh, selaku Pembimbing 
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kuralng mendidik membualt alnalk balngsal lupal alkaln budalyal lokall. 

Walkal Kesiswalaln SMK Alssal’idiyya lh 2 Kudus alnalk alnalk 

sekalralng lebih sukal mengikuti galyal oralng lalin dalri paldal 

budalyalnyal sendiri, merekal menirukaln melallui HP yalng setialp 

halri merekal balwal.
37

 

Melihalt permalsallalhaln ini yalng menjaldi kendallal dallalm 

pelalksalnalaln pembelaljalraln berbalsis kealrifaln lokall gusjigalng 

dallalm menumbuhkaln jiwal entrepreneurship di SMK 

Alssal’idiyya lh 2 Kudus, guru halrus mempunyali calral balgalimalnal 

supalyal alnalk alkaln muncul ketertalrikaln dallalm mempelaljalri 

kebudalyalalnyal sendiri. Sallalh saltu lalngkalh yalng bisal ditempuh 

yalkni memberikaln pemikiraln daln galmalbalraln alkaln pentingnyal 

budalyal lokall. Sealbgalialmaln pendalpalt alhli dallalm mengenallalkaln 

kealrifaln lokall kepaldal pesertal didik terlebih dalhulu kital kenallkaln 

malnfalalt daln tujualn locall wisdom tersebut.
38

 

Dengaln aldalnyal kendallal ini pihalk guru berinisialtif 

mengalmbil lalngkalh pengintegralsialn nilali kealrifaln lokall melallui 

sallalh saltu komponen pembelaljalraln yalitu dallalm rencaln pelalksalaln 

pembelaljalraln dimalsukkaln beberalpal kalralkter-kalralkter 

entrepreneurship berbalsis kealrifaln lokall daln nilali-nilali fallsalfalh 

gusjigalng. 

Hall ini telalh dijelalskaln oleh Albdurralhmaln Kalsdi dallalm 

bukunyal yalng berjudul NU dallalm Talntalngaln Lokall daln Globall, 

mendeskripsikaln balhwal walrgal Kudus telalh lalmal dikenall sebalgali 

“gusjiga lng” (balgus, ngalji, daln dalgalng), yalitu halrus balgus 

alkhlalknyal, tekun mengalji, daln teralmpil berdalgalng.
39

 Konsep 

gusjigalng telalh mengalkalr daln menemukaln titik keberhalsilaln 

dallalm memaljukaln eksistensi Kotal Kudus sejalk paldal malsalnyal. 

Nalmun, di ballik keberhalsilaln itu, aldal beberalpal kendallal yalng 

muncul dallalm pralktek gusjigalng. 

Berikut aldallalh beberalpal kendallal yalng muncul di 

malsyalralkalt terhaldalp peneralpaln gusjigalng iallalh: 

a. Kuralngnyal pengetalhualn gusjigalng 

Malsyalralkalt sekalralng justru tidalk sedikit yalng tidalk 

mengetalhui alrti fallsalfalh dalri “gusjiga lng” itu sendiri, ba lhkaln 

meralsal alsing ketikal merekal mendengalr istilalh “gusjiga lng”. 
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 Riyanto, selaku Waka Kesiswaan SMK Assa’idiyyah 2 Kudus, 

wawancara oleh penulis, tanggal 11 April 2023, wawancara 3, transkrip. 
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Kuralngnyal pengetalhualn alkaln gusjigalng ini disebalbkaln 

kalrenal kuralngnyal kepedulialn malsyalralkalt sekitalr Kudus 

sendiri tentalng konsep tersebut. 

Oleh sebalb itu, sebalgali malsyalralkalt Kudus untuk palral 

generalsi tual tidalk enggaln untuk menyalmpalikaln konsep 

“gusjiga lng” ya lng telalh dialjalrkaln oleh Sunaln Kudus kepaldal 

generalsi mudal, daln yalng telalh mengetalhui sehalrusnyal 

menyemalralkkaln kemballi istilalh “gusjiga lng” kepa ldal 

khallalyalk luals, terlebih lalgi kepaldal palral pelaljalr yalng 

sejaltinyal aldallalh penerus balngsal yalng berpendidikaln, daln 

berkalralkter algalr mengindalhkaln konsep “gusjiga lng” untuk 

membentuk dirinyal menjaldi pribaldi yalng memiliki kinerjal 

tinggi, berkuallitals balik alkhlalk kalitalnnyal dallalm menyikalpi 

malsallalh kedunialwialn malupun walwalsaln ukhralwinyal. 

Sehinggal malmpu mengembaln almalnalt untuk balngsal ini 

secalral lebih komperehensif khususnyal dallalm membalngun 

kotal Kudus tercintal sehinggal terciptallalh Kudus yalng 

semalkin sejalhteral. 

b. Pembalgialn walktu 

Kendallal yalng dihaldalpi dallalm pelalksalnalaln konsep 

gusjigalng iallalh terletalk paldal pembalgialn walktu untuk 

mengalji daln berdalgalng itu sendiri. Kesuksesaln konsep 

gusjigalng dalpalt terjaldi alpalbilal ketigal kegialtaln tersebut 

dalpalt berjallaln berdalmpingaln dengaln balik. Alpalbilal seoralng 

tidalk malmpu membalgi walktu dengaln balik, malkal sallalh saltu 

dalri ketigal hall tersebut alkaln gugur daln tidalk terciptallalh 

aljalraln gusjigalng. Terkaldalng aldal pulal beberalpal oralng yalng 

mengorbalnkaln ngaljinyal demi dalgalngnyal. Daln inilalh yalng 

menjaldi kendallal terbesalr balgi pelalksalnalaln konsep 

gusjigalng.
40

 

Entrepreneurship bukaln sekedalr pengetalhualn teknik altalu 

keteralmpilaln, tetalpi lebih berorietnalsi paldal sikalp mentall melallui 

proses diri dengaln pralktik daln pengallalmaln yalng beralsall dalri 

dorongaln motivalsi diri sendiri, oleh kalrenal itu guru salngalt 

berperaln penting dallalm menalnalmkaln sikalp mentall pesertal didik 

melallui proses pembelaljalraln. 
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Pembelaljalraln entrepreneurship selalin untuk menjaldikaln 

pesertal didik mengualsali kompetensi yalng ditalrgetkaln, jugal 

diralncalng sertal dilalkukaln dallalm menjaldikaln pesertal didik 

mengenall, menyaldalri daln menginternallisalsikaln dengaln senalng 

halsil yalng didalpalt dalri pembelaljalraln entrepreneurship dallalm 

prilalku sehalri- halri. 

Dalmpalk yalng dihalsilkaln dalri penalnalmaln pembelaljalraln 

dallalm menumbuhkaln jiwal entrepreneurship dilihalt dalri siswal 

yalng malndiri daln percalyal diri, krealtif sertal menghalsilkaln 

pengetalhualn balru, palntalng menyeralh, mempunyali perspektif 

membalngun balngsal balgi malsal depaln, internallisalsi halsil yalng 

didalpalt ke dallalm prilalku sehalri-halri. Kalralkter mentall yalng 

terbentuk inilalh yalng dihalralpkaln dalpalt memunculkaln ide  galgalsaln sertal  pemikiraln pesertal didik dallalm menghaldalpi kehidupaln nyaltal setelalh lulus dalri sekolalh SMK Alssal’idiyya lh 2 Kudus. Pembelaljalraln entrepreneurship selalin untuk menjaldikaln siswal mengualsali kompetensi yalng ditalralgetkaln, jugal diralncalng untuk 

menjaldikaln siswal mengenall, menyaldalri daln 

menginternallisalsikaln dengaln senalng halsil yalng  didalpaltkaln dalri pembelaljalraln entrepreneurship dallalm prilalku sehalri-halri. 

Selalin itu, Krealtivitals merupalkaln balgialn talk terpisalhkaln 

dalri pemikiraln terutalmal siswal SMK, dimalnal krealtivitals 

merupalkaln kemalmpualn untuk menghalsilkaln hall balru yalng 

belum pernalh aldal sebelumnyal. Proses untuk menghalsilkaln hall 

balru tersebut dalpalt beralsall dalri proses imaljinaltif dalri 

penciptalnyal sendiri, dalpalt jugal beralsall dalri informalsi daln 

pengallalmaln sebelumnyal mengenali hall yalng alkaln diciptalkaln, 

kemudialn penciptal melalkukaln penggalbungaln daln pembalhalrualn 

dalri kalryal malupun galgalsaln yalng pernalh aldal untuk menghalsilkaln 

kalryal malupun galgalsaln yalng balru, daln berbedal dengaln kalryal 

yalng telalh aldal sebelumnyal. 

Krealtivitals sebalgali sebualh proses altalu kemalmpualn yalng 

mencerminkaln kelalncalraln, keluwesaln (fleksibilitals) daln 

orisinallitals dallalm berpikir, sertal kemalmpualn untuk 

mengelalboralsi (mengembalngkaln, memperkalyal, memperinci) 

sualtu galgalsaln. Pengertialn ini lebih menekalnkaln alspek proses 

perubalhaln (inovalsi daln valrialsi). Dalrisalnal tentunyal dengaln 

aldalnyal kegialtaln yalng aldal, sertal proyek-proyek yalng diberikaln, 

jelals dalpalt membalntu untuk mengalsalh potensi diri dallalm bidalng 

krealtif daln inovaltif. 

Inovalsi balru yalng beralrti menciptalkaln krealtivitals-

krealtivitals altalu inovalsi balru. Dengaln krealtivitals daln inovalsi 

yalng optimall oleh malhalsiswal dengaln tentunyal altals bimbingaln 

dosen malkal alkaln muncul kalryal kalryal inovaltif yalng bermalnfalalt 
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balgi malsyalralkalt, sehinggal kepedulialn malhalsiswal untuk 

membumikaln halsil kalryal alkaln semalkin tinggi.
41

 

Demikialn salngaltlalh jelals balhwal pengembalngaln 

komponen kalkralkter, pelalksalnalalnnyal ditindalklalnjuti dengaln 

menjallalnkaln budalyal kalralkter sekolalh melallui berbalgali kegialtaln 

pralktik, pelaltihaln ketralmpilaln. Melallui kegalitaln ekstralkurikuler, 

ditindalklalnjuti dengaln malgalng di beberalpal tempalt usalhal yalng 

telalh dirujuk oleh seoklalh seperti yalng dijelalskaln oleh walkal 

kesiswalalaln balhwal dallalm mendukung kegalitaln entrepreneur 

siswal. 
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